BAB IV

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI

4.1. Implementasi

Dalam tahap ini dijelaskan mengenai implementasi perangkat lunak yang
dibangun,dikembangkan menggunakan pemrograman Delphi 5.0 yang terintegrasi
dengan Microsoft Access 2000 sebagai database. Implementasi program
merupakan penerapan secara implisit berdasarkan tahapan analisa dan desain
sistem yang sebelumnya dilakukan. untuk dapat mengevaluasi apakah sistem yang
dihasilkan telah sesuai dengan yang diharapkan maka perlu melakukan uji coba

sistem.

4.1.1 Kebutuhan Sistem
Agar dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan Aplikasi sistem
manajemen proyek ini memerlukan Software sebagai berikut:
a. Sistem operasi Microsoft Windows Xp.
b. Bahasa pemrograman Borland Delphi 5.0.
c. Database Microsoft Access 2000.
Dan Hardware yang digunakan yaitu:
a. Komputer dengan processor minimal Pentium 166 MMX.
b. Memory minimal 16 Mb Bus 66.
c. Kapasitas penyimpanan harddisk minimal 1 Gb.
d. VGA minimal 2 Mb.

e. Monitor SVGA.
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f. Compatible mouse 2 button.

g. Keyboard win 101 keys.

4.1.2 Instalasi Program dan Pengaturan Sistem

Sistem manajemen proyek konstruksi membutuhkan perangkat lunak yang
sudah terinstalasi, adapun tahapan—tahapan instalasi dan pengaturan sistem yaitu:
1. Install sistem operasi Windows Xp.
2. Install aplikasi program Borland Delphi 5.0.

3. Install aplikasi database Microsoft Access 2000.

3.1.3 Penjelasan Pemakaian Program
Didalam Aplikasi Sistem manajemen proyek ini terdapat beberapa
interface dimana tiap-tiap interface tersebut memiliki peran masing-masing,

interface-interface tersebut yaitu:

1. Menu Utama

Pada menu utama ini user dapat memilih berbagai fasilitas yang
disediakan oleh aplikasi sesuai dengan kebutuhan. Banyak fungsi dalam bentuk
form yang tersedia sehingga user dapat memilih fungsi atau form berdasarkan

Klasifikasi yang telah ditentukan oleh aplikasi.
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o Sistem Informagi Manajemen Proyek Konstruksi
(.‘l‘i}fcnl Eath Method (CPM)

CV. Santata Graha

Gambar 4.1 Menu Utama
Pada Gambar 4.1 adalah bentuk form utama aplikasi. Klasifikasi terdiri

dari empat menu yaitu File, Analisis, Transaksi dan Laporan.

2. File

Menu File berisi beberapa form yang digunakan untuk antarmuka
penyimpanan data mentah yang dibutuhkan untuk analisa proyek yang akan
dilakukan oleh aplikasi ini. Dan terdapat form Proyek yang mendukung
pengaturan atau penanganan proyek pada aplikasi ini. Dengan demikian aplikasi
ini dapat menangani satu projek atau lebih, yang mana materi pengerjaan projek
berbeda satu dengan yang lain.

Sub menu file terdiri dari Master Bahan, Master Pekerja, Master

Aktivitas dan Proyek.

A. Bahan
Master Bahan berfungsi sebagai pemeliharaan data bahan yang akan
digunakan sebagai acuan bahan bagi sistem untuk menganalisa masing-masing

projek tertentu.
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Kode bahan |3Eﬂ

Nama bahan [KAYU HUTAN

Harga bahan I 1.300.000

[ Baru | Edit I ﬁimpanl AL Batal | gfﬂapus I [l Keluar I
— Daftar

ID Bahan INama Bahan | Harga Bahanl =
L ool KAYU HUTAN 1.3200.000
| |o02 PAKU RENG 9.000
| |0D3 PAKU USUK 9.000
| [o04 PASIR URUG 46.500
| [005 BATU KALI BELAH 45.000
| |0D6 KAPUR. PASANG 100.000
| |oO7F PASIR PASANG ¥9.000
| |oo8 SEMEN 28.500 ;I

Gambar 4.2 Master Bahan
Pada Gambar 4.2 tabel pada form bagian bawah menampilkan semua
record data bahan yang tersimpan dalam database aplikasi. Apabila user ingin
melakukan fungsi menambahkan, menghapus, mengedit data maka dapat
dilakukan dengan memilih tombol sesuai dengan fungsi yang akan dilakukan.
Selanjutnya apabila user ingin menambahkan record baru, maka klik tombol Baru

kemudian isikan data pada kotak input.

B. Jenis Pekerja

Form master yang kedua adalah form untuk menangani data Jenis
Pekerja. Sama dengan form master sebelumnya pada form ini data jenis pekerja
akan digunakan sebagai materi analisa oleh sistem manajemen proyek. Seperti

pada Gambar 4.3
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Kode Pekerja

Nama Pekerja [KEPALA TUKANG BATU

Harga Pekerja | 27F.000

™ Baru I Edit I gimpanl A Batal I gfﬂapus | [l Keluar I

— Daftar
1D Pekerja |I‘|.Iama Pekerja | Harga Pekerial ==
L KO1 KEPALA TUKANG BATU 27.000
| |[KO2 KEPALA TUKANG BESI 27.000
| |[KO3 KEPALA TUKANG CAT 27.000
| |KO4 KEPALA TUKANG KAYU 27.000
| |KDOS5 KEPALA TUKANG LISTRIK 30.000
| |[KO6 KEPALA TUKAMNG LEDENG 27.000
| |™MD FANDOR 27.000
_PK PEKER 1A 17.000 LI

Gambar 4.3 Master Pekerja
Tampilan pada form ini juga sama fungsinya dengan form master
sebelumnya, yakni terdapat tabel yang berfungsi sebagai penampil record-record
data jenis pekerja yang telah tersimpan sebelumnya. Kemudian terdapat Form

Input yang digunakan untuk antarmuka dalam pemasukan data baru.

C. Aktivitas
Form master yang terakhir adalah Master Aktivitas. Yang mana form ini
sebagai antarmuka yang digunakan user untuk pengolahan data aktivitas proyek.

Hal ini dapat dilihat pada Gambar 4.4

Kode aktivitas I:Eﬂ

Nama aktivitas IF‘ENGUKURnN DAN BOUWYPLAMNEK

[ Baru I I Edit I gimpanl ¥ Batal I i Hapus | F| Keluar I
— Daftar
ID Aktivitas |Nama Aktivitas Iﬂ
L oo1 PENGUKURAMN DAN BOUWPLAMNEK
| | ooz GALIAMN TANAH PONDASI
| _|oD0= URUGAN PASIR PONDASI
| | oo PASANG PONDASI BATU KALI
|_|o05 SLOOF
|| a6 KOoLOM
| | oo7F URUG TANAH KEMBALIL
| |oos PASANG BATU BATA LI

Gambar 4.4 Master Aktivitas
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Pada form ini juga sama fungsinya dengan form master sebelumnya, yakni
terdapat tabel yang berfungsi sebagai penampil record-record data aktivitas yang
telah tersimpan sebelumnya. Kemudian terdapat Form Input yang digunakan

untuk antarmuka dalam pemasukan data baru.

D. Proyek

Menu Proyek fungsinya adalah membuat proyek baru yang kemudian
user memanfaatkan aplikasi ini sesuai dengan proyek yang akan dibuat. Setelah
membuat proyek baru pilih salah satu nama proyek kemudian klik tombol
Aktivasi. Selanjutnya projek yang dipilih telah diterapkan oleh sistem dalam
aplikasi, sehingga user dapat melakukan aktivitas sistem berikutnya. Hal ini dapat

dilihat pada Gambar 4.5

N1
Kode proyek PYO1
Nama proyek [GRAHA INDAH T 36/ 70
Tanggal mulai IDI,R’IIIEI;'ZEIEIEI -
Perkiraan durasi J—_—BIZI = aktivasi I

™ Baru =l Edit | Simpar | wBe | £ Hapus | F] keluar I

Daftar 1 el 1 B e S 1 1}

ID Proyek |Nama Proyek |Tgl. Mulai |Perk. Durasi | -
(HPvo1 GRAHA INDAH T 26/70 01/08/2002 80
| |PYO2 GRAHA INDAH T 21/60 01/08/2002 65

Gambar 4.5 Buat Proyek

3. Analisis
Analisis sebagai satu tahapan yang akan digunakan dalam proses utama

sistem ini. Tahapan analisa dibagi menjadi beberapa form yaitu Detail Proyek,
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Koefesien Bahan, Koefisien Pekerja, HSP, HBP, Urutan Aktivitas, Penjadwalan

dan Percepatan Durasi.

A. Detail Proyek

Form ini berfungsi untuk menginputkan volume aktivitas yang akan
digunakan untuk mendukung proyek yang telah dipilih user. Tiap-tiap aktivitas
mempunyai volume yang berbeda-beda. Dimana volume tersebut akan digunakan

dalam proses analisa selanjutnya. Hal ini dilihat pada Gambar 4.6

D etail Provek

r Proyek |

Kode Provek [ShJibB
W M GR AHA INDAH T 36,770

ID Aktivitas | Nama Aktivitas | wolume |~

L 00} LI PEMNGUKURAM DAN BOUYWPLAMEK 26,00
| |o02 GALIAN TAMNAH PONDAST 11,00
| |Oo0Z= URUGAMN PASIR. POMNDAST 1,00
|00 PASANMNG PONDAST BATU KALT F, 0
| |O005 SLOOF 2,85
| 006 KOLOM~ 1,85
| |oOo7F URUG TAaMNAH KEMBALI 2,53
| |OoD& PASANG BATU BATA 5,55 |
| |Oo09 PASAMNG KUSEN PINTU DA JEMNDEL A 0,23
| |0o10 RING BALK o, 75 |
| |Oo11 PASANG PIPA LISTRIK 21,00
| |01 PASAMNG PIPA AIR 15,00
| |013= PLESTERAMN 209,00 ‘
| |O14 PASAMNG KUDA-KUD A 0,52
| |Oo15 PASAMNG USUK 0,50

016 PASARMNG RENG 0,50 Ll
(Ctrl - Del untuk Mmenghapus record ) E P iuar I

Gambar 4.6 Detail Proyek

B. Koefisien Bahan

Form koefisien bahan berfungsi untuk menginputkan koefisien tiap-tiap
bahan yang akan digunakan untuk mengolah data analisa bahan dan dikorelasikan
dengan nama aktivitas untuk memperoleh harga total bahan yang diperlukan
dalam penyelesaian satu pekerjaan atau aktivitas tertentu. Form dapat dilihat pada

Gambar 4.7
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Koefisien Bahan

— Proyek

Kode Proyek [Ja{ixl
WETER =TTt 'MGRAHA INDAH T 36/ 70

— Koefisien Bahan

ALIAN TANAH PONDASI ID Bahan|Nama Bahan [koefisien| «
URUGAN PASIR PONDASI 001 KAYU HUTAN 0,01
PASANG PONDASI BATU KALT | |oo3 PAKU USUK 0,15
SLOOF

KOLOM

URUG TANAH KEMBALI

PASANG BATU BATA

PASANG KUSEN PINTU DAN JENDE
RING BALK _I
PASANG PIPA LISTRIK

PASANG PIPA AIR

PLESTERAN

PASANG KUDA-KUDA

PASANG USUK

PASANG RENG

PASANG TALANG LI
PASANG GENTENG

PASANG PLAFON

PASANG TITIK LISTRIK LI (Ctrl - Del untuk menghapus recard) [l Keluar |

Gambar 4.7 Koefisien Bahan

C. Kaoefisien Pekerja

Form koefisien pekerja berfungsi untuk menginputkan koefisien tiap-tiap
jenis pekerja yang akan digunakan untuk mengolah data analisa pekerja dan
dikorelasikan dengan nama aktivitas untuk memperoleh harga total pekerja yang
diperlukan dalam penyelesaian satu pekerjaan atau aktivitas tertentu. Form dapat

dilihat pada Gambar 4.8

Koefizien Pekerja

Proyek

Kode Proyek [Sidih}
WE R GRAHA INDAH T 36,70 ‘

— Daftar aktivitas | | Koefisien Pekerja

EiT?xﬁ%iﬁzSggSgggpLﬁNK = | 1D Pekeria[nama Pekeria |koefisien| «
URUGAN PASIR PONDAST =MD MANDOR 0.5

PASANG PONDAST BATU KALI
SLOOF

KOLOM

URUG TANAH KEMBALI

PASANG BATU BATA

PASANG KUSEN PINTU DAN JENDE
RING BALK

PASANG PIPA LISTRIK

PASANG PIPA AIR

PLESTERAN

PASANG KUDA-KUDA

PASANG USUK

PASANG RENG

PASANG TALANG LI

PASANG GENTENG
(Ctrl - Del untulk menghapus record) F] Keluar

PASANG PLAFON =l

Gambar 4.8 Koefisien Pekerja
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D. Harga Satuan Pekerjaan (HSP)

Tahap analisa yang pertama adalah Harga Satuan Pekerjaan. Fungsinya
adalah untuk mengolah data analisa bahan, analisa upah, dan dikorelasikan
dengan nama aktivitas untuk memperoleh harga total yang diperlukan dalam
penyelesaian satu pekerjaan atau aktivitas tertentu. Form harga satuan pekerjaan

dapat dilihat pada Gambar 4.9.

Provek
|_|1D aktivitas| Nama Aktivitas | wilai HSP =

Prosen LS |L 001 PENGUKURAN DAN BOL 25,800.00 |

= " |on= GALLAN TANAH PONDA 13,425.00
" |oo3 URUGAN PASIR PONDA 61,170.00
_ |ooa PASANG PONDASI BAT 235,060.00
" |oos SLOOF 2,135,855.00
| |ooe KOLOM 2,014,355.00
|o|Do7 URUG TANAH KEMBALL 3, 770.00
" |ooe PASANG BATU BATA 299,485.00
|_|ooo PASANG KUSEN PINTU | 3,627,400.00
_|o1o RING BALK 2,014,355.00
" |o11 PASANG PIPA LISTRIK 146,470.00
o1z PASANG PIPA AIR 155,095.00
" |oaz PLESTERAN 16,925.00 |
_|o1a PASANG KUDA-KUDA 200,485.00
" |oas PASANG USUK 21,590.00

Gambar 4.9 Harga Satuan Pekerjaan

E. Harga Bobot Pekerjaan

Setelah menentukan harga satuan pekerjaan dilanjutkan dengan
penentuan harga bobot pekerjaan. Proses penghitungannya melibatkan variabel
harga satuan pekerjaan, harga total pekerjaan, dan jumlah harga total pekerjaan
yang setelah diproses menghasilkan jumlah harga bobot pekerjaan dalam skala
prosentase. Adapun form antarmuka proses penentuan harga bobot pekerjaan

dapat dilihat pada Gambar 4.10.
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Harnsa B3

— Proyek
Kode Proyek
ama preyaic |
ID Aktivitas| Mama Aktivitas | ailai HBP |

»|loo1 PENGUKURAMN DAN BOUYY| 0.01
_|ooz GALIAN TANAH PONDASI 0.00
_|oo3 URUGAN PASIR PONDASI 0.00
_|ooa PASANG PONDASI BATU § 0.0
_|oos SLOOF 0.1z

_|oos KOLOM 0.07

_|ooz URUG TANAH KEMBALT 0.00
_|oos PASANG BATU BATA 0.03
_|ooo PASANG KUSEN PINTU DA 0.02
_|o1io RING BALK 0.03

_|o11 PASANG PIPA LISTRIK 0.06
_|o1= PASANG PIPA ATR 0.05
_|oa=z PLESTERAN 0.07

_|o1a PASANG KUDA-KUDA 0.00 |
_loas PASANG USUK 0.00

=

Total nital provek : [IEEERTENTTNGE Wl Keiar

Gambar 4.10 Harga bobot Pekerjaan

F. Estimasi Durasi

Tahapan analisa berikutnya adalah estimasi durasi, yang mana
penghitungannya melibatkan variabel volume aktivitas, volume total projek, dan
prakiraan total durasi. Sedangkan tampilan antarmuka dapat dilihat pada Gambar

411

.
TR W W
Proyvek —— 1 —— - y B |
Kode Proyek [sajusl —‘
Mama Proyek [ERFSISEMGTBEN SR e oAl

1D Aktivitas | Nama Aktivitas |Durasi| =
EhD > oo PENGUKURAN DAN BOUWPL: a
proses Durasi| | g5 GALIAN TANAH PONDAST 2
 |oo= URUGAN PASIR PONDASI 1
_ |ooa PASANG PONDASI BATU KAl 2
 |oos SLOOF 1
_ |oos KOLOM 1
 |oov URUG TANAH KEMBALI 1
_ |ooe PASANG BATU BATA 1
_ |ooo PASANG KUSEN PINTU DAN 1
|o1o0 RING BALK 1
o1 PASANG PIPA LISTRIK 3
o1z PASANG PIPA AIR 2
o1z PLESTERAN 28
|o14 PASANG KUDA-KUD#A 1
" |ois PASANG USUK 1

~

Kl keluar

Gambar 4.11 Estimasi Durasi
Pada form ini user tidak perlu menginputkan variabel untuk memperoleh
hasil akhir. Hanya dengan klik tombol Proses maka akan ditampilan hasil akhir

durasi aktivitas pada kotak edit putih.
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G. Penjadwalan

Bagian penjadwalan adalah proses utama aplikasi sistem manajemen
proyek ini. Hasil dari proses penjadwalan ini akan menetapkan waktu bagi
masing-masing aktivitas tertentu dalam suatu projek. Dengan demikian dari waktu
aktivitas yang telah diketahui dapat digunakan sebagai variabel penentu jalur

kritis sebagai output utama sistem ini. Adapun form penjadwalan dapat dilihat

pada Gambar 4.12.
— Proyek
Kode Proyek
ID Aktivitas | Nama Aktivitas | nitai ES | Nilai EF |nilai LS | nilai LF |
B »|oo1 PENGUKURAN DAN BOUWP] 0 4 o 4
Penjadualan| ) GALIAN TANAH PONDASI 4 6 4 6
003 URUGAN PASIR PONDASI 6 7 7 g
l: 004 PASANG PONDASI BATU Ki 6 8 6 8
__|oos SLODF 8 9 8 9
| |oos KOLOM 8 ] g 9
| |oo7 URUG TANAH KEMBALI 8 ] 8 9
008 PASANG BATU BATA 9 10 9 10
[|oos PASANG KUSEN PINTU DAN [ 10 9 10 [
010 RING BALK 10 11 12 13 ‘
l: 011 PASANG PIPA LISTRIK 10 13 10 13 |
o1z PASANG PIPA AIR 10 1z 11 13
|_|o13 PLESTERAN 13 a1 13 a1 [
"o1a PASANG KUDA-KUDA a1 42 41 a2 |
" |o1s PASANG USUK a2 43 42 a3
E Keluar

Gambar 4.12 Penjadwalan
Sama seperti form Estimasi Durasi, pada form penjadwalan ini user
hanya klik tombol Proses selanjutnya akan tampil nilai akhir yang akan

menentukan jalur kritis aktivitas pada projek.

H. Percepatan Durasi

Percepatan Durasi merupakan hasil percepatan jalur kritis. Dimana durasi
tiap aktivitas yang termasuk dalam jalur kritis dikurangi sesuai dengan kebutuhan
proyek. Sehingga menghasilkan waktu proyek yang cepat. Adapun form

percepatan durasi dapat dilihat dilihat pada Gambar 4.13
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Proyek
|7 Kode Proyek [Shdihl

(NE AP TR GR AHA INDAH T 36/ 70

Kode aktivitas |l312
Nama aktivitas [PASANG PIPA AIR

Durasi Awal |2 Percepatan Durasi |1

Simpan

— Daftar

ID nktivitas'Nama Aktivitas |Percepatan Durasi'f-\
»o1z PASANG PIPA AIR 1=
|01z PLESTERAMN 4
- o117 PASANG TALANG o
_|ois PASANG GENTEMNG 3
- o19 PASANG PLAFOMN 3
o2z CAT KUSEN PINTU DAMN JEMNDELA 2 K.

Gambar 4.13 Percepatan Durasi

Pada form diatas, user menginputkan durasi percepatan

berdasarkan durasi awal proyek. Dimana durasi awal proyek yang lebih dari satu

hari dapat user lakukan percepat.

4. Transaksi

A. Transaksi Harian

Bentuk laporan yang kedua adalah transaksi harian. Dimana user

menginputkan volume hasil pekerjaan yang terjadi di lapangan. Form dapat dilihat

pada Gambar 4.14

 Proyek

Kode Proyek [SadiEl

Mama Proyek [ERFISF G et By gecsWar ]

{Ctrl - Del untuk menghapus record)

Gambar 4.14 Transaksi Harian

D Aktivitasl Mama Aktivitas | Tanggal | Yolume | A
_|oo1 PEMNGUKURAN DAN BOUVWPLANK 01/08/2003 0.20
ld - I GALIAN TAMNAH PONDAST o02z2/08/2003 0.50
_ ooz URUGAM PASIR PONDAST 02,/03/2003 0.20

Fl keluar I
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5. Laporan

Pada bagian terakhir dibahas hasil kinerja dari proses aplikasi sistem
manajemen proyek konstruksi ini. Laporan yang dihasilkan terdiri dari Laporan
Jalur kritis, Laporan Harian, Laporan Biaya Proyek, Laporan Kurva “S” dan

Laporan Percepatan Durasi.

A. Jalur Kritis

Form laporan Jalur Kritis menampilkan beberapa nilai seperti nama
aktivitas yang mana user dapat melihat aktivitas yang termasuk dalam jalur Kritis.
Laporan detail masing-masing aktivitas yang ditampilkan terdiri dari durasi
aktivitas, Posisi dalam gambar aktivitas, dan nilai aktivitas yang mewakili waktu

pengerjaan aktivitas. Tampilan form dapat dilihat pada gambar 4.15.

T~ W 4 Print Preview, e L L L L b L L B EER ]

=
‘I;Iiu« r N | S S| B | Cose |
CV. Samtata Graha =

Hama proyek GRAHA INDAH T 36,70 |
D Proyek  PY01

= Jahm Kritis ::

z
o

(0 ~Hindtas [Nama ARiwtas [Pur=s Hil=i B5 pil=i EF [Niti Ls[Nilsi LR

FENGUKURAN DaN a o El o E

AL TAN.AH PONDRAS!

FasANG PONDAS| BATU kel

= LoOF

oLoh

URU G TaNAH KERMBAL

F s AnS BATU BATA

olofo|o ool

FAsANG KUSEN PINTU DAN

wla e ]=]=]n|n

I EREREA LR R

Fagane PIPA LISTRIK

=
9

"

[

FLESTERAN sl 13 +H 13 2

-]

"

E

Fasans KUDa KUDa

1z 015 Fasans USUK

13 015 Fasans RENG

14 oz FasANG GENTENG

&

15 ] Fasane PLAFON

Al

Fage 1 of 1

Gambar 4.15 Jalur Kritis
Pada bagian report ini user dapat memanfaatkan fasilitas yang diberikan

mulai dari mencetak hingga simpan dalam file, dan sebagainya.
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B. Laporan Harian
Bentuk laporan yang kedua adalah laporan harian. Dimana user dapat
melihat volume yang dihasilkan dengan volume yang belum dikerjakan pada

pekerjaan yang terjadi di lapangan. Form dapat dilihat pada Gambar 4.16

Brint Previcw,

| (e | e« r om0 | S S| W | Close |

CV. Santata Graha =]

o proyet GRABA INDAHTS6/70
D Proyek  PYOL

= Transalesi Harian ::

10 AMIdtas oo
s Aktlvitme FUH O U R b DA R D OUW P LAH K
S EX

Tanggm Astidtas|velume DI leraian
CrACR O )
CRAE/I0A A8

Yolume belum ter sel ess kan | 21.86

10 At oo
e SRIATRE CUALLAN TAMNSH FONDAS]
MElume  11m |

[ Tarigasl Akt vibms | Vialu s D s an
ORS00 o7

ki vt i o sl e bomr ¢ 1025

10 Aldidtas oo
Hums Akdivites| URUGAN PASIR PONDAS
“islume 400

OZADR 200, (=3 v]

[ [Pageter:

Gambar 4.16 Laporan Harian
C. Kurva ‘S’
Selanjutnya bentuk laporan adalah kurva ‘S’. Yang menjadi parameter
adalah bobot pekerjaan masing-masing aktivitas yang direpresentasikan dengan
perhitungan kumulatif sehingga menghasilkan Kurva ‘S’, dapat dilihat pada

Gambar 4.17

Gambar 4.17 Laporan Kurva ‘S’
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D. Laporan Biaya
Laporan Biaya menampilkan harga satuan pekerjaan dengan volume
pekerjaan. Dimana hasil dari total biaya pekerjaan merupakan biaya proyek secara

keseluruhan. Tampilan form dapat dilihat pada gambar 4.18

Erint Preview.

| (@ v« » on | SB| S| Coe

CV. Saamata Crala

Hawrm gy oych GRAMA INDATI T 340
n Proyek  PYOL

HE

URUS T e H KEMBALI

Pasans RATU BATA
PASANG KUSEN PINTU DAH JENDE L
Rine B

FEZEEEREE

gla|zle

14 s

1 s

|Page 1 af 1

Gambar 4.18 Laporan Biaya Proyek
E. Laporan Percepatan Durasi
Laporan percepatan Durasi menampilkan durasi awal tiap aktivitas
dengan durasi setelah dipercepat pada aktivitas tertentu sehingga menghasilkan
durasi proyek pada awal perencanaan dengan durasi proyek setelah percepatan.

Tampilan form dapat dilihat pada Gambar 4.19

Print Praview,

| @ |4« » | &S| EH S| Cose
i 1 o 1 :I
o = o
= 1 o 1
= 1 o B
7 1 o 1
= 1 o 1
o 1 o p
10 1 o 1
I o
= =
13 =8 4 21
e 1 o 4
hi=3 1 o 1
hl=] 1 o 1
iz > o =
12 o8 [FASANG &ENTE NG o 3 =
aa | o |easans oo s o o
a0 o0 FASANG TITI LS TR 1 o 1
Z1 oz [FAELA T Lah Tl 1 o 1
At e r e pan a =
=] =) CAT DINCI NG h-d = =] e
(o | o Jresans mermamme o o o
i s [FASANG DAUN PINTU & o 2
A oz [FASANG DAl JENDE LS 1 o 1
Tolwl Doxr s . a5 v ;I
Fage 1 of 1

Gambar 4.19 Laporan Percepatan Durasi
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4.2 Evaluasi

Untuk pengujian sistem ini maka digunakan beberapa data-data yang
sesuai dengan tipe rumah yang akan dibuat dimana data bahan, data pekerja dan
volume tersebut diambil dari CV. Santata Graha. Hal ini dilakukan agar dapat
diketahui bahwa proses sistem mampu menghasilkan data yang sesuai dengan
kebutuhan. Selain itu testing pada sistem ini dilakukan untuk memastikan apakah

sistem telah berjalan dengan baik atau tidak.

4.2.1 Testing Kinerja Sistem

Testing ini dilakukan untuk menguji kinerja sistem dalam melakukan
proses perhitungan. Tujuan pengujian ini untuk mengetahui apakah proses
perhitungan dapat mengetahui ada atau tidak jalur kritis pada suatu proyek dan
menghasilkan laporan berupa Kurva S. Dari uji coba yang telah dilakukan maka di

dapat hasil sebagai berikut :

Contoh kasus 1:
Pembangunan rumah tinggal tipe 21 dengan perkiraan durasi penyelesaian
proyek 30 hari. Langkah-langkah penyelesaian sebagai berikut:
Langkah pertama adalah menginputkan aktivitas yang saling berhubungan antara
aktivitas satu dengan aktivitas berikutnya, serta volume pekerjaan.
Dimana keduanya akan diperlukan pada proses perhitungan harga

bobot pekerjaan.
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No Jenis Pekerjaan Pekerjaan Volume
yang mendahului

1 Pengukuran dan Bouwplank 26

2 Galian Tanah Pondasi 1 11

3 Urugan Pasir Pondasi 1 1

4 Pasang Pondasi Batu Kali 2 7,7

5 Sloof 4 2,85
6 Kolom 4 1,85
7 Urug Tanah Kembali 4 3,53
8 Pasang Batu Bata 5 5,55

Langkah kedua, pada proses perhitungan harga satuan pekerjaan membutuhkan
data bahan dan tenaga kerja serta koefesian yang diperlukan oleh
setiap aktivitas. Setelah kedua proses tersebut selesai maka dilanjutkan
proses estimasi durasi untuk mengetahui waktu penyelesaian pekerjaan

pada tiap-tiap aktivitas.

NO Jenis Pekerjaan Koefisien Analisa Bahan dan Tenaga Kerja

1 Pengukuran dan Boulwplank 0,85 Pekerja

0,05 Kepala Tukang Batu
0,10 Paku

0,01 Kayu Hutan

2 | Galian Tanah Pondasi 0,75 Pekerja
0,03 Mandor

3 | Urugan Pasir Pondasi 1,20 Pasir Urug
0,30 Pekerja
0,01 Mandor

4 | Pasang Pondasi Batu Kali 3,60 Pekerja

1,20 Tukang Batu
0,18 Mandor

1,20 Batu Kali / Belah
1,18 Semen

5 | Sloof 12,95 Pekerja
1,00 Tukang Batu
0,31 Mandor
0,82 Batu Pecah
0,54 Pasir Beton
6,80 Semen
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6 | Kolom 12,95 Pekerja
1,00 Tukang Batu
0,31 Mandor
0,82 Batu Pecah
0,54 Pasir Beton
6,80 Semen

7 | Urug Tanah Kembali 0,19 Pekerja
0,02 Mandor

8 | Pasang Batu Bata 3,60 Pekerja
1,20 Tukang Batu
0,18 Mandor

500 Batu Bata
2,53 Semen

Langkah ketiga adalah melakukan proses perhitungan jalur kritis, pada proses ini
perhitungan didasarkan pada data durasi yang dihasilkan pada proses
estimasi durasi dan data input aktivitas pekerjaan yang saling
berhubungan. Proses ini pada akhirnya menghasilkan laporan jalur
kritis aktivitas pekerjaan. Hasil laporan seperti terlihat pada Gambar

4.20.

= Print Preview =[E]6)
= H 4 » 1 | S5 S| & & | Close
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ool FEMGUIKURAN DaM 15 o 15 o 15

ooz o ALA M TAMAH FOMDAS) ] 15 21 15 21

oo FasaNG FONDAS] BATU Kall =21 25 21 25

s LooF =5 27 25 =7

=] (ai==]¥] =7 20 =7 20

=g URUG TANAH KEMBAL =9 31 £ 31

R N S R S
R RS

=] Fasane BATY BATA =1 == 31 =3

Page 1 of 1 7 |

Gambar 4.20 Hasil Laporan Jalur Kritis Tipe 21
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Selain menghasilkan laporan jalur kritis juga menghasilkan prosentase
harga bobot pekerjaan pada tiap aktivitas pekerjaan yang berupa kurva S seperti

pada Gambar 4.21

=) el

Gambar 4.21 Laporan Kurva S
Contoh kasus 2:

Pembangunan rumah tinggal tipe 36 dengan perkiraan durasi penyelesaian
proyek 80 hari. Langkah-langkah penyelesaian sama dengan contoh kasus 1.
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:

Langkah pertama adalah menginputkan aktivitas yang saling berhubungan antara
aktivitas satu dengan aktivitas berikutnya, serta volume pekerjaan..
Dimana keduanya akan diperlukan pada proses perhitungan harga
bobot pekerjaan. Volume pekerjaan untuk tipe 36 lebih besar dari pada
tipe 21.

Langkah kedua, pada proses perhitungan harga satuan pekerjaan membutuhkan
data bahan dan tenaga kerja serta koefesian yang diperlukan oleh

setiap aktivitas. Setelah kedua proses tersebut selesai maka dilanjutkan
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proses estimasi durasi untuk mengetahui waktu penyelesaian pekerjaan
pada tiap-tiap aktivitas.

Langkah ketiga adalah melakukan proses perhitungan jalur kritis, pada proses ini
perhitungan didasarkan pada data durasi yang dihasilkan pada proses
estimasi durasi dan data input aktivitas pekerjaan yang saling
berhubungan. Proses ini pada akhirnya menghasilkan laporan jalur

kritis aktivitas pekerjaan.Hasil laporan seperti terlihat pada Gambar

4.22

PrintiPreview: [ =1|F3
M 4 » v | S S| H = | Close

CV. Samtata Graha

\ Hama proyvek GRAHA INDAH T 3670
D Proyek Py01

= Jalar Kritis ::

Ho. |0 2kivit=s[Hare akivitas [Dur=s Hil=i ES Hil=i EF [Hilsi Ls[Nil=i LF

1 [=za] Frsams TITK LIS TRIK 1 50

= S50 51

=] CaT DINDING 15 51 o5 51 o5

[==21 Fasame KE Rehill =] =]

5w |k

= =] Tz

== FasaNG DU JENDELS 1 Tz

Gambar 4.22 Hasil Laporan Jalur Kritis Tipe 36
Selain menghasilkan laporan jalur kritis juga menghasilkan prosentase

harga bobot pekerjaan pada tiap aktivitas pekerjaan yang berupa kurva S seperti

pada Gambar 4.23
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Akunulast HOP

Gambar 4.23 Laporan Kurva S

Berdasarkan uji coba diatas bahwa yang dihasilkan oleh sistem dari proses

perhitungan telah sesuai dengan permasalahan yang diuji cobakan.
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